
BUPATI NATUNA 
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

PERATURAN BUPATI NATUNA 
NOMOR 3 TAHUN 2017

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP 
DESA KABUPATEN NATUNA TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI NATUNA,

M enim bang : a. bahw a berd asark an  Pasal 12 ayat (1) P eratu ran
Pem erin tah  Nomor 60 T ahun 2014 ten tang  D ana Desa 
Yang B ersum ber dari Anggaran P endapatan  dan  Belanja 
Negara sebagaim ana telah d iubah  beberapakali terakh ir 
dengan P era tu ran  Pem erintah Nomor 8 T ahun  2016 
ten tang  P erubahan  K edua Atas P era tu ran  Pem erintah 
Nomor 60 T ahun  2014 ten tang  D ana Desa Yang 
B ersum ber dari Anggaran P endapatan  dan  Belanja 
Negara ten tang  D ana D esa Yang B ersum ber dari 
Anggaran P endapatan  Dan Belanja Negara, B upati 
m enetapkan  rincian D ana D esa u n tu k  setiap  Desa;

b. bahw a berd asark an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f a, perlu  m enetapkan  P eratu ran  
B upati ten tang  Tata C ara Pem bagian dan  Penetapan 
Rincian D ana Desa Setiap D esa Di K abupaten N atuna 
T ahun  Anggaran 2017;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 53 T ahun  1999 ten tang
P em bentukan  K abupaten Pelalawan, K abupaten Rokan 
H ulu, K abupaten Rokan Hilir, K abupaten Siak, 
K abupaten  Karim un, K abupaten N atuna, K abupaten 
K uan tan  Singingi, dan  Kota B atam  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1999 Nomor 181 T am bahan 
L em baran Negara Republik Indonesia Nomor 3902) 
sebagaim ana telah d iubah  beberapakali te rakh ir dengan 
U ndang-U ndang Nomor 34 T ahun  2008 ten tang  
P erubahan  Ketiga Atas U ndang-undang  Nomor 53 
T ahun  1999 ten tang  P em ben tukan  K abupaten 
Pelalawan, K abupaten Rokan Hulu, K abupaten Rokan 
Hilir, K abupaten Siak, K abupaten K arim un, K abupaten 
N atuna, K abupaten K uantan  Singingi, dan  Kota Batam  
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2008 
Nomor 107, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4880);

2. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2002 ten tang  
P em bentukan  Provinsi K epulauan Riau (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2002 Nomor 111,



T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
4237);

3. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang  
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4286);

4. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
P em bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234);

6. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tang  Desa 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5495);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapakali te rakh ir dengan Undang- 
U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua 
Atas U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

8. P era tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4578);

9. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  
P era tu ran  Pelaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun 
2014 ten tang  Desa (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2014 Nomor 123, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaim ana 
telah d iubah  dengan P era tu ran  Pem erintah Nomor 47 
T ah u n  2015 ten tang  P erubahan  Atas P era tu ran  
Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  P eratu ran  
P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 
ten tang  Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2015 Nomor 157, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 5717);

10. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 60 T ahun  2014 ten tang  
D ana D esa Yang B ersum ber Dari Anggaran Pendapatan  
dan  Belanja Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 168, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapakali te rakh ir dengan P eratu ran



Pem erintah Nomor 8 T ahun  2016 ten tang  P erubahan  
Kedua Atas P eratu ran  Pem erintah Nomor 60 T ahun 
2014 ten tang  D ana Desa Yang B ersum ber Dari 
Anggaran Pendapatan  dan  Belanja Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2016 Nomor 57, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
5864);

11. P e ra tu ran  Presiden Nomor 97 T ahun  2016 ten tang  
Rincian Anggaran P endapatan  dan  Belanja Negara 
T ahun  Anggaran 2017 (Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2016 Nomor 253);

12. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 
ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan D aerah 
sebagaim ana telah d iubah  beberapakali te rakh ir dengan 
P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 21 T ahun  2011 
ten tang  P erubahan  Kedua Atas P era tu ran  Menteri 
D alam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 ten tang  Pedom an 
Pengelolaan K euangan D aerah (Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2011 Nomor 310);

13. P e ra tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 
ten tang  Pem entukan Produk H ukum  dan  D aerah  (Berita 
Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 2036);

14. P e ra tu ran  Menteri K euangan Nomor 49 T ahun  2016 
ten tang  T ata  C ara  Pengalokasian, Penyaluran, 
Penggunaan, P em an tauan  dan  E valuasi D ana Desa 
(Berita Negara Republik Indonesia T ahun  2016 Nomor 
478);

15. P era tu ran  D aerah K abupaten N atuna Nomor 6 T ahun  
2013 ten tang  Pokok-pokok Pengelolaan K euangan 
D aerah  (Lem baran D aerah K abupaten  N atuna T ahun 
2013 Nomor 6);

16. P e ra tu ran  D aerah K abupaten N atuna Nomor 1 T ahun  
2017 ten tang  Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah 
T ahun  Anggaran 2017 (Lem baran D aerah K abupaten 
N atuna T ahun  2017 Nomor 1).

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI 
KABUPATEN NATUNA TAHUN ANGGARAN 2017.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan: :
1. D aerah  adalah  K abupaten N atuna;
2. Pem erintah D aerah adalah  Pem erintah K abupaten 

N atuna;
3. B upati adalah  B upati N atuna;
4. D esa ada lah  desa  dan  desa  a d a t a ta u  yang d isebu t dengan 

n am a  lain, se lan ju tnya  d isebu t D esa, adalah  k esa tu an



m asy arak a t h ukum  yang memiliki b a ta s  wilayah yang 
berw enang u n tu k  m engatu r dan  m engurus u ru sa n  
pem erin tahan , kepentingan m asyaraka t setem pat 
b e rd asark an  p rak a rsa  m asyarakat, h ak  asal usu l, 
d a n /a ta u  hak  tradisional yang d iaku i dan  dihorm ati 
dalam  sistem  pem erin tahan  Negara K esatuan  Republik 
Indonesia;

5. Pem erintah Desa adalah  Kepala D esa a ta u  yang d isebut 
dengan  nam a lain d iban tu  perangkat D esa sebagai u n su r  
penyelenggara Pem erin tahan Desa;

6. Ju m la h  Desa adalah  ju m lah  D esa yang d ite tapkan  oleh 
M enteri Dalam  Negeri;

7. Anggaran P endapatan  dan  Belanja Desa, yang selan ju tnya 
d isingkat APBDesa, adalah  rencana  keuangan  tah u n a n  
Pem erin tahan  Desa.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

R incian D ana D esa u n tu k  setiap  D esa di K abupaten N atuna 
T ahun  Anggaran 2017, d ialokasikan secara  m erata  dan  
berkead ilan  berdasarkan :
a. alokasi dasar; dan
b. alokasi form ula yang d ih itung  dengan  m em perhatikan  

ju m lah  penduduk , angka kem iskinan , luas wilayah, dan  
indeks kesu litan  geografis desa  setiap  kabupaten .

Pasal 3

Alokasi d a sa r setiap  desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 2 h u ru f  a, d ih itung  b e rd asa rk an  alokasi d a sa r per 
k a b u p a te n /k o ta  dibagi jum lah  Desa.

Pasal 4

Alokasi form ula sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 h p ru f 
b, d ih itung  berdasarkan  d a ta  ju m lah  penduduk , angka 
kem isk inan , luas wilayah, dan  indeks kesu litan  geografis 
yang bersum ber dari kem enterian  yang berw enang d a n /a ta u  
lem baga yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di 
b idang sta tistik .

Pasal 5

Penghitungan  alokasi form ula setiap  D esa sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 4 d ilakukan  dengan m enggunakan 
form ula sebagai berikut:
W = {(0,25 * Z l) + (0,35 * Z2) + (0,10 * Z3) + (0,30 * Z4)} *

(DDkab/kota — ADkab/kota)

K eterangan:
W = D ana Desa setiap  Desa yang d ih itung  berdasarkan  

ju m lah  penduduk , angka kem isk inan , luas wilayah, dan 
tingkat kesu litan  geografis D esa setiap  k a b u p a te n /k o ta  

Z l=  rasio ju m lah  penduduk  setiap  D esa te rh ad ap  total 
p en d u d u k  Desa nasional



Z2 = rasio ju m lah  pend u d u k  m iskin setiap  D esa terhadap  
total pend u d u k  m iskin Desa nasional 

Z3 = rasio lu as  wilayah Desa setiap  D esa te rh ad ap  total 
p en d u d u k  m iskin Desa nasional 

Z4 = rasio IKG k a b u p a ten /k o ta  te rh ad ap  total IKG 
K abupaten / kota yang memiliki Desa 

DDkab/kota = pagu D ana Desa k a b u p a te n /k o ta  
ADkab/kota = besaran  A D  u n tu k  setiap  D esa d ikalikan jum lah  

D esa dalam  k ab u p a ten /k o ta .

Pasal 6

Indeks kesu litan  geografis D esa sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 2 h u ru f b d isu su n  dan  d ite tapkan  oleh Bupati 
b e rd asa rk an  d a ta  dari kem enterian  yang berw enang 
d a n /a ta u  lem baga yang m enyelenggarakan u ru sa n  
pem erin tah  di bidang sta tistik .

Pasal 7

P enetapan  Rincian D ana Desa u n tu k  setiap  Desa di 
K abupaten  N atuna T ahun  Anggaran 2017 sebagaim ana 
te rcan tu m  dalam  Lam piran I yang m erupakan  bagian yang 
tidak  te rp isah k an  dari P era tu ran  B upati ini.

BAB III
PENYALURAN DANA DESA 

Pasal 8

(1) Penyaluran  D ana D esa d ilakukan  m elalui 
pem in d ah b u k u an  dari dari Rekening Kas U m um  D aerah 
ke Rekening Kas U m um  Desa.

(2) P em indahbukuan  dari Rekening Kas U m um  D aerah ke 
Rekening Kas Um um  Desa d ilakukan  paling lam bat 7 
(tujuh) hari kerja setelah D ana D esa diterim a di 
Rekening Kas U m um  D aerah  setelah  persyara tan  
penyalu ran  telah dipenuhi.

(3) Penyaluran  D ana Desa d ilakukan  secara  bertahap:
a. tah ap  I pada  bu lan  M aret sebesar 60% (enam pu luh  

per seratus); dan
b. tah ap  II pada  bu lan  A gustus sebesar 40% (em pat 

pu luh  per seratus).
(4) Penyaluran  D ana Desa tah ap  I d ilakukan  setelah  Kepala 

D esa m enyam paikan:
a. p e ra tu ran  Desa m engenai APBDesa kepada Bupati; 

dan
b. laporan  realisasi penggunaan  D ana D esa tah u n  

anggaran  sebelum nya.
kepada  bupa ti paling lam bat m inggu kedua  bulan  
Februari.

(5) Penyaluran  D ana Desa tah ap  II d ilakukan  setelah 
Kepala Desa m enyam paikan laporan  realisasi 
penggunaan  D ana Desa tah ap  I yang m enun jukkan  
paling k u rang  D ana Desa tah ap  I telah d igunakan 
sebesar 50% (lima pu luh  per seratus) kepada bupati 
paling lam bat m inggu kedua  bu lan  Ju li.



BAB IV
PENGGUNAAN DANA DESA 

Pasal 9

(1) D ana D esa d iprio ritaskan  u n tu k  m em biayai 
pem bangunan  dan  pem berdayaan m asyaraka t yang 
m eliputi :
a. pengadaan , pem bangunan , pengem bangan, dan  

pem eliharaan  sa ran a  p ra sa ra n a  d a sa r u n tu k  
pem enuhan  kebu tuhan :
1. Lingkungan pem ukim an;
2. T ransportasi;
3. Energi; dan
4. Inform asi dan  kom unikasi.

b. pengadaan , pem bangunan , pengem bangan, dan  
pem eliharaan  sa ran a  p ra sa ra n a  pelayanan  sosial 
d a sa r u n tu k  pem enuhan  keb u tu h an :
1. K esehatan m asyarakat; dan
2. Pendidikan dan  kebudayaan.

c. pengadaan , pem bangunan , pengem bangan, dan  
pem eliharaan  sa ran a  p ra sa ra n a  ekonom i u n tu k  
m ew ujudkan Lum bung Ekonom i D esa yang m eliputi:
1) u sa h a  ekonomi pe rtan ian  berskala  produktif 

u n tu k  k e tah an an  pangan;
2) u sa h a  ekonomi pertan ian  berskala  p roduktif yang 

difokuskan pada  kebijakan sa tu  D esa sa tu  p roduk 
unggulan  yang m eliputi aspek  produksi, d istribusi 
dan  pem asaran ; dan

3) u sa h a  ekonom i berskala  p roduktif lainnya yang 
difokuskan pada  kebijakan sa tu  D esa sa tu  p roduk 
unggulan  yang m eliputi aspek  produksi, d istribusi 
dan  pem asaran .

d. pengadaan , pem bangunan , pengem bangan, dan 
pem eliharaan  sa ran a  p ra sa ra n a  lingkungan u n tu k  
pem enuhan  kebu tuhan :
1) kesiapsiagaan m enghadapi b encana  alam ;
2) penanganan  bencana alam ;
3) penanganan  kejadian lu a r b iasa  lainnya; dan
4) pelestarian  lingkungan hidup.

e. pengadaan , pem bangunan , pengem bangan, dan 
pem eliharaan  sa ra n a  p ra sa ra n a  lainnya yang sesuai 
dengan k eb u tu h an  Desa dan  d ite tapkan  dalam  
M usyaw arah Desa.

(3) D ana Desa d ap a t d igunakan  u n tu k  m em biayai kegiatan 
yang tidak  te rm asuk  dalam  prio ritas penggunaan  D ana 
D esa sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) setelah 
m endapat perse tu juan  bupati.

(4) P erse tu juan  Bupati sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(1) diberikan pada  saa t evaluasi rancangan  p e ra tu ran  
D esa m engenai APBDesa.

Pasal 10

(1) Kepala D esa bertanggung jaw ab a ta s  penggunaan  D ana 
Desa.



(2) Pem erintah daerah  d ap a t m elakukan  pendam pingan 
a ta s  penggunaan  D ana Desa.

(3) Pendam pingan sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (2) 
d ibebankan  pada Anggaran P endapatan  dan  Belanja 
D aerah.

BAB V
PELAPORAN DANA DESA

Pasal 11

(1) Kepala Desa dengan d ikoordinasikan  oleh cam at 
se tem pat m enyam paikan laporan realisasi penggunaan 
D ana Desa T ahap I, d an  Laporan Realisasi Penggunaan 
D ana D esa T ahunan  kepada Bupati.

(2) Penyam paian laporan realisasi penggunaan  D ana Desa 
sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) d ilakukan  
dengan  keten tuan :
a. tah ap  I paling lam bat m inggu keem pat bu lan  Ju li 

ta h u n  anggaran berjalan; dan
b. laporan  Realisasi Penggunaan D ana Desa T ahunan  

paling lam bat m inggu keem pat bu lan  Februari tah u n  
anggaran  berikutnya.

BAB VI
SANKSI

Pasal 12

(1) B upati m enunda  penyaluran  D ana Desa, dalam  hal:
a. B upati belum  m enerim a dokum en sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 8;
b. te rd ap a t S isa D ana Desa di RKD ta h u n  anggaran 

sebelum nya lebih dari 30% (tiga pu luh  persen) 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8; d a n /a ta u

(2) P enundaan  penyaluran  D ana Desa sebagaim ana
d im aksud  dalam  ayat (1) h u ru f  b d ilakukan  terhadap  
penyalu ran  D ana Desa tah ap  I ta h u n  anggaran  berjalan 
seb esar Sisa D ana D esa di RKD ta h u n  anggaran 
sebelum nya.

(3) D alam  hal Sisa D ana D esa di RKD ta h u n  anggaran 
sebelum nya lebih besar dari ju m lah  D ana D esa yang 
ak an  d isa lu rkan  pada  tah ap  I, penyaluran  D ana Desa 
tah ap  I tidak  dilakukan.

(4) P enundaan  penyaluran  D ana D esa sebagaim ana
d im aksud  dalam  ayat (1) h u ru f  b d ilakukan  sam pai 
dengan  Sisa D ana D esa di RKD tah u n  anggaran  
sebelum nya telah d irealisasikan  penggunaannya,
sehingga S isa D ana Desa di RKD m enjadi paling tinggi 
sebesar 30% (tiga pu luh  persen) dari anggaran  D ana 
D esa ta h u n  anggaran sebelum nya.

(5) D alam  hal sam pai bu lan  Ju li tah u n  anggaran  berjalan
S isa  D ana Desa di RKD ta h u n  anggaran  sebelum nya 
m asih  lebih besar dari 30% (tiga pu luh  persen), 
penyalu ran  D ana Desa yang d itu n d a  sebagaim ana
d im aksud  dalam  ayat (2) d isa lu rkan  bersam aan  dengan 
penyalu ran  D ana Desa tah ap  II.



Pasal 13

(1) B upati m enyalurkan  kem bali D ana D esa yang d itunda  
dalam  hal :
a. dokum en sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12 ayat 

(1) h u ru f  a  telah diterim a; dan
b. te rd ap at u su la n  dari a p a ra t pengaw as fungsional 

daerah .
(2) Dalam  hal p en u n d aan  penyalu ran  D ana Desa 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 12 ayat (1) 
berlangsung  sam pai dengan bu lan  November tah u n  
anggaran  berjalan, D ana D esa tidak  d ap a t d isa lu rkan  
lagi ke RKD dan  m enjadi S isa D ana D esa di RKUD.

(3) B upati m em beritahukan  kepada kepala Desa yang 
b e rsan g k u tan  m engenai D ana D esa yang d itunda  
penyalu rannya  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
se lam bat-lam batnya akh ir bu lan  November tah u n  
anggaran  berjalan dan  agar d ianggarkan  kem bali dalam  
rancangan  APBDesa tah u n  anggaran  berikutnya.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 14

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ada  tanggal 
d iundangkan .
Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  B upati ini dengan  penem patannya 
dalam  B erita D aerah K abupaten N atuna

D itetapkan di Ranai 
pada---, j^n^ggal 2-ol7

D iundangkan  di Ranai 
p ada  tanggal pebhLUdh

^SEKRETARIS DAERAH 
' KABUPATEN NATUNA,
tV  ^  N  Va V  _

IISWANDI

HAMID RIZAL

B E R M  -DiERAfh4UTBUPATEN NATUNA TAHUN 20\ J NOMOR 3



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI NATUNA

NOMOR g TAHUM JL017 
TANGGAL \$ 9-017

RINCIAN DANA DESA

NO Kecamatan Nama Desa Alokasi Dasar Alokasi Formula Total

(D (2) ' (3) (4) (5) (6)- (4) * (5)

1 MIDAI SEBELAT 720,442,000 67,738,000 788,180,000

2 MIDAI AIR PUTIH 720,442,000 54,096,000 774,538,000

3 BUNGURAN BARAT MEKAR JAYA 720,442,000 153,863,000 874,305,000
4 BUNGURAN BARAT BINJAI 720,442,000 118,171,000 838,613,000

5 BUNGURAN BARAT PIAN TENGAH 720,442,000 145,783,000 866,225,000

6 BUNGURAN BARAT SELAUT 720,442,000 75,646,000 796,088,000
7 SERASAN KAMPUNG HILIR 720,442,000 66,278,000 786,720,000

8 SERASAN BATU BERIAN 720,442,000 121,838,000 842,280,000

9 SERASAN TANJUNG SETELUNG 720,442,000 67,177,000 787,619,000
10 SERASAN TANJUNG BALAU 720,442,000 75,279,000 795,721,000

11 SERASAN PANGKALAN 720,442,000 61,242,000 781,684,000

12 SERASAN JERMALIK 720,442,000 65,250,000 785,692,000

13 BUNGURAN TIMUR SUNGAI ULU 720,442,000 168,927,000 889,369,000

14 BUNGURAN TIMUR SEPEMPANG . f ' 720,442,000 143,414,000 863,856,000

15 BUNGURAN TIMUR BATU GAJAH 720,442,000 162,065,000 882,507,000

16 BUNGURAN UTARA KELARIK UTARA 720,442,000 116,081,000 836,523,000
17 BUNGURAN UTARA KELAR1K 720,442,000 124,214,000 844,656,000
18 ' BUNGURAN UTARA KELARIK BARAT 720,442.000 66,914,000 787,356,000

19 BUNGURAN UTARA KELARIK AIR MALI 720,442,000 99,050,000 819,492,000

20 BUNGURAN UTARA TELUK BUTON 720,442,000 68,587,000 789,029,000

21 BUNGURAN UTARA BELAKANG GUNUNG 720,442,000 66,292,000 786,734,000

22 BUNGURAN UTARA SELUAN BARAT 720,442,000 57,373,000 777,815,000

23 BUNGURAN UTARA GUNUNG DURIAN 720,442,000 70,918,000 791,360,000

24 SUBI SUBI 720,442,000 67,844,000 788,286,000

25 SUBI SUBIBESAR 720,442,000 81,735,000 802,177,000

26 SUBI MELIAH 720,442,000 46,512,000 766,954,000
27 SUBI PULAU PANJANG 720,442,000 68,050,000 788,492,000

28 SUBI TERAYAK 720,442,000 81,858,000 802,300,000
29 SUBI PULAU KERDAU 720,442,000 60,891,000 781,333,000

30 SUBI SUBI BESAR TIMUR 720,442,000 84,110,000 804,552,000

31 SUBI MELIAH SELATAN 720,442,000 49,030,000 769,472,000

32 PULAU LAUT TANJUNG PALA 720,442,000 104,399,000 824,841,000

33 PULAU LAUT AIR PAYANG 720,442,000 74,615,000 795,057,000

34 PULAU LAUT KADUR 720,442,000 59,588,000 780,030,000

35 PULAU TIGA SABANG MAWANG 720,442,000 111,068,000 831,510,000

36 PULAU TIGA SEDEDAP 720,442,000 83,748,000 804,190,000

37 PULAU TIGA TANJUNG BATANG 720,442,000 133,577.000 854,019,000

38 PULAU TIGA SERANTAS 720,442,000 160,675,000 881,117,000

39 PULAU TIGA SABANG MAWANG BARAT 720,442,000 92,168,000 812,610,000

40 PULAU TIGA TELUK LABUH 720,442,000 72,335,000 792,777,000

41 BUNGURAN TIMUR LAUT TANJUNG 720,442,000 66,295,000 786,737,000

42 BUNGURAN TIMUR LAUT CERUK 720,442,000 109,371,000 829,813,000

43 BUNGURAN TIMUR LAUT KELANGA 720,442,000 99,573,000 820,015,000

44 BUNGURAN TIMUR LAUT PENGADAH 720,442,000 102,526,000 822,968,000

45 BUNGURAN TIMUR LAUT SEBADAI ULU 720,442,000 69,574,000 790,016,000

46 BUNGURAN TIMUR LAUT LIMAU MANIS 720,442,000 75,534,000 795,976,000

47 BUNGURAN TIMUR LAUT SELEMAN 720,442,000 85,834,000 806,276,000

48 BUNGURAN TENGAH TAPA U 720,442,000 119,552,000 839,994,000

49 BUNGURAN TENGAH HARAPAN JAYA 720,442,000 158,513,000 878,955,000

50 BUNGURANTENGAH AIR LENGIT 720,442,000 152,970,000 873,412,000

51 BUNGURAN SELATAN CEMAGA 720,442,000 150,726,000 871,168,000

52 BUNGURAN SELATAN CEMAGA SELATAN (SETENGAR) 720,442,000 100,605,000 821,047,000

53 BUNGURAN SELATAN CEMAGA UTARA (SINGGANG BULAN) 720,442,000 81,193,000 801,635,000

54 BUNGURAN SELATAN CEMAGA TENGAH 720,442,000 63,636,000 784,078,000

55 SERASAN TIMUR ARUNG AYAM 720,442,000 127,071,000 847,513,000

56 SERASAN TIMUR AIR NUSA 720,442,000 103,849,000 824,291,000

57 SERASAN TIMUR AIR RINGAU 720,442,000 63,703,000 784,145,000

58 SERASAN TIMUR PAYA K 720,442,000 107,671,000 828,113,000

59 BUNGURAN BARAT BATUBI BATUBI JAYA 720,442,000 233,175,000 953,617,000

60 BUNGURAN BARAT BATUBI GUNUNG PUTRI 720,442,000 148,005,000 868,447,000

61 BUNGURAN BARAT BATUBI SEDARAT BARU 720,442,000 126,189,000 846,631,000

62 BUNGURAN BARAT BATUBI SEDANAU TIMUR 720,442,000 81,696,000 802,138,000

63 BUNGURAN BARAT BATUBI SEMEDANG 720,442,000 76,670,000 797,112,000

64 PULAU TIGA BARAT PULAU TIGA 720,442,000 69,999,000 790,441,000

65 PULAU TIGA BARAT TANJUNG KUMBIK UTARA 720,442,000 87,843,000 808,285,000

66 PULAU TIGA BARAT SETUMUK 720,442,000 93,375,000 813,817,000

67 PULAU TIGA BARAT SELADING 720,442,000 91,849,000 812,291,000

68 SUAK MIDAI AIR KUMPAI 720,442,000 64,845,000 785,287,000

69 SUAK MIDAI BATU BELANAK 720,442,000 59,857,000 780,299,000

70 SUAK MIDAI GUNUNG JAMBAT 720,442,000 64,556,000 784,998,000

* - • *JUMLAH . .50,430,940,000 6,684,654,000 57,115,594,000


